ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh financial
distress, profitabilitas, opinion shopping, dan audit firm terhadap opini audit going
concern. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder yang
diperoleh dari laporan keuangan perusahaan sektor pertambangan terdaftar di BEI
tahun 2018-2022 yang diunduh melalui website resmi Bursa Efek Indonesia.
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling dengan
total sampel sebanyak 41 perusahaan dengan jumlah observasi sebanyak 205
perusahaan-tahun. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi
logistik dengan bantuan software SPSS 27. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
financial distress, opinion shopping, dan audit firm berpengaruh terhadap opini
audit going concern. Sedangkan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap opini

audit going concern.
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